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ABSTRACT

Japanese language is a language that has different sentence structure with bahasa Indonesia. In addition, par-
ticles or Yir] are also characteristis in Japanese. There are so many of them, causing the basic level Japanese language
learners confused. Therefore, as a new study program, studies based on goyou or dai ni gengou shuutoku are conducted
as a mean to look at the problems occured in Japanese language learning at UNHAS. This study used qualitative re-
search method. Population was taken from Japanese Literature, Faculty of Literature, Universitas Hasanuddin. Twenty
two from second year students were the sample and randomly selected. Based on the results, the research concludes
that the explanation of the use of particle T and ‘ in Minna No Nihongo I was not all covered, especially on particle
\> . The explanation of the use of particle =, especially verb £~ T v ¥, ANV ¥, FY =¥, isvery
prone to errors. This is due to the verb is unfamiliar or infrequently used by respondents in the sentence. Therefore,
teachers can fill insufficient explanation in the book, so that the error can be minimized. Whereas, errors/goyou oc-
curred on particle T are more on the functions of the particle for the scope, places of activities, and abstract tools..
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ABSTRAK

Bahasa Jepang adalah bahasa yang mempunyai struktur kalimat yang berbeda dengan bahasa Indonesia. Selain
itu, partikel atau B juga adalah civi dalam bahasa Jepang. Jumlahnya begitu banyak, menyebabkan pembelajar bahasa
Jepang tingkat dasar sangat bingung. Oleh karena itu, sebagai prodi baru, penelitian berbasis goyou atau dai ni gengou
shuutoku merupakan salah satu cara untuk melihat masalah yang terjadi di dalam pembelajaran bahasa Jepang UNHAS.
Penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif. Populasi diambil dari mahasiswa Sastra Jepang Fakultas Sastra
UNHAS. Sedangkan yang menjadi sampel penelitian 22 responden mahasiswa berasal dari mahasiswa tingkat Il Sastra
Jepang, Fakultas Sastra, Universitas Hasanuddin, yang dipilih secara acak. Berdasarkan hasil, penelitian menyimpulkan
bahwa penjelasan penggunaan partikel T dan > dalam Minna No Nihongo I tidak semuanya tercakup, khususnya pen-
Jjelasan partikel \>. Penjelasan tentang penggunaan partikel \-> terutama pada kata kerja {¥ A < £ 3, ANV % ¥,
Y # T sangat rentan dengan kesalahan. Hal ini disebabkan kata kerja ini tidak familiar atau jarang digunakan oleh
responden dalam kalimat. Oleh karena itu, pengajar dapat mengisi penjelasan yang kurang memadai dalam buku terse-
but, sehingga kesalahan tersebut dapat diminimalkan. Sedangkan kesalahan/goyou yang terjadi partikel T, lebih banyak
pada fungsi partikel T untuk cakupan, tempat pelaksanaan aktivitas, dan fungsi partikel ini untuk alat yang abstrak..

Kata kunci: penggunaan partikel, mahasiswa, Minna no Nihongo [
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PENDAHULUAN

Bahasa menjadi media yang digunakan oleh manu-
sia dalam berkomunikasi. Selain itu, bahasa pada dasarnya
juga merupakan alat integrasi dan adaptasi sosial, alat
kontrol sosial, dan alat ekspresi diri. Seopomo (2002)
mendefinisikan bahasa bersifat sistematik karena mengi-
kuti ketentuan-ketentuan atau kaidah-kaidah yang teratur.

Setiap bahasa mengandung unsur-unsur yang
membentuk sebuah kalimat. Begitu pula dengan ba-
hasa Jepang bahasa Jepang. Menurut Sutedi (2008:73)
pada umumnya jenis kata pembentuk kalimat terdiri
dari: #5i (nomina), Fhid (verba), JEZnd(adjek-
tiva), BI@JGA (kopula), Bh&i (partikel), F%%iqr(kata
sambung), Hl&i(kata keterangan), dan J&#E)i (kata
seru). Setiap jenis kata tersebut bisa dikelompokkan
lagi ke dalam beberapa bagian yang lebih spesifik lagi.

Salah satu jenis kata dalam bahasa Jepang adalah HJ)
& (partikel). Jumlah partikel yang sangat banyak dan be-
berapa di antaranya mempunyai arti yang mirip menyebab-
kan pembelajar sering merasa kebingungan. “Partikel itu
susah,” adalah kalimat yang sering terucap oleh pembelajar
bahasa Jepang terutama di tingkat dasar. Sebagai pembe-
lajar bahasa asing, merupakan suatu hal yang menarik jika
dapat menggali lebih dalam bagaimana fungsi dan penggu-
naan partikel tersebut (dalam hal ini partikel T. dan ©).

Penulis menganggap bahwa sebagai Prodi yang
berdiri sejak 2005, Sastra Jepang memerlukan banyak pe-
nelitian yang berhubungan dengan feedback hasil penga-
jaran (input) terhadap mahasiswa sebagai pembelajar ba-
hasa Jepang. Pada Program Studi Sastra Jepang UNHAS
penulis masih banyak menemukan kesalahan-kesalahan
penggunaan partikel yang dilakukan oleh para mahasiswa.
Oleh karena itu penelitian tentang pemerolehan bahasa
menjadi sangat penting. Sakoda (2001:2) mengatakan:

PEMAREC 22 b2 T
TEF BB EMH T AN TH DL, 2 F D
REPFCHE FHEE L0 LI CHBL T LD
AL HEEBHA2 P ERE D O MR AN,

HomHo UM
7;—

Partikel merupakan salah satu dasar atau fondasi
dalam struktur gramatika bahasa Jepang yang harus di-
kuasai oleh seorang mahasiswa. Jika ingin mempelajari
atau bahkan ingin menguasai bahasa Jepang, seorang
harus memperkuat dasar struktur bahasa Jepang terlebih
dahulu. Partikel T dan ©adalah salah satu partikel yang
penggunaannya ditemukan dalam banyak wacana lisan
maupun wacana tulis bahasa Jepang. Dalam pembelajaran
bahasa Jepang dasar, kedua pertikel ini diajarkan karena
penggunaannya dapat saling menggantikan, sehingga san-
gat penting untuk menganalisis kemampuan mahasiswa
Sastra Jepang UNHAS dalam memahami penggunaan
kedua partikel tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis meng-
kaji pemahaman partikel © dan!c oleh mahasiswa ting-
kat dua jurusan Sastra Jepang Fakultas Sastra Universitas
Hasanuddin. Adanya penelitian ini diharapkan dapat mem-
berikan manfaat yang berarti bagi dunia pendidikan antara
lain: untuk meningkatkan pemahaman dan penguasaan
partikel T dan!® bagi mahasiswa jurusan Sastra Jepang
Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin khususnya dan

bagi seluruh pembaca artikel ini pada umumnya. Selain
itu, artikel diharapkan dapat digunakan bahan acuan bagi
para peneliti lain yang membahas topik yang sama. Lebih
lanjut, artikel dapat dijadikan referensi bagi dosen dalam
pengembangan tata bahasa Jepang pada mata kuliah ba-
hasa Jepang dan kompetensinya.

Dalam penelitian ini, penulis juga menggunakan
beberapa hasil penelitian terdahulu yaitu Sakoda (2001)
yang membahas tentang apa yang seharusnya dipelajari
oleh pengajar pada saat mengajar seperti bagaimana me-
mahami pelajaran yang akan diajarkan, bagaimana men-
gulang pelajaran dan kesadaran atas pengajaran yang
diberikan kepada siswa. Selain itu, penulis juga menggu-
nakan penelitian terdahulu yaitu error analysis of particles
”ni” and “de” oleh Yasuda, dkk (2004) yang menganali-
sis responden pembelajar bahasa Jepang dari China dan
Thailand dengan menggunakan input buku ajar [ % A& %
D HAGET - 11] Hasil penelitian mereka menggambar-
kan bahwa pembelajar selalu berpikir bahwa mempelajari
partikel itu dengan cara [ 447 « @5+ i | . Lebih
lanjut Yasuda (2004:22) mengatakan:

frres—ci [ IhT] BB 0T
]l oea [Eh s LEHE L O0Es L E [
pRA] L [ IHf] ogee>e [e] ] &, fh
Q@ﬁ&f%ﬁ?%ﬁbfV6:&#ﬁ#0to~
Jiv Tl & [FB) . T8 » &, [HEl <
XHLTWw s eEnLZnk)E> 1k,

Yasuda (2004) juga mengatakan bahwa fungsi par-
tikel DE yang berfungsi untuk menerangkan kondisi dalam
buku ajar Minna no Nihongo muncul sangat sedikit seh-
ingga perlunya kemampuan pengajar untuk mengulang
contoh kalimat yang sama kepada mahasiswa untuk men-
imbulkan kembali ingatannya. Dari penelitian tersebut,
penulis menganggap adanya keterkaitan antara buku ajar,
kemampuan pengajar dan pembelajar untuk membedakan
penggunaan partikel, tidak hanya melihat pada struktur
penempatan partikel tapi juga fungsi partikel tersebut da-
lam konteks kalimat.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif. Metode penelitian kualitatif sering disebut me-
tode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan
pada kondisi yang alamiah (natural setting). Metode kual-
itatif disebut juga sebagai metode etnografi karena pada
awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk peneli-
tian antropologi budaya; disebut sebagai metode kualitatif
karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat
kualitatif (Sugiyono, 2010). Populasi diambil dari maha-
siswa Sastra Jepang Fakultas Sastra UNHAS. Sedangkan
yang menjadi sampel penelitian adalah 22 responden ma-
hasiswa berasal dari mahasiswa tingkat II Sastra Jepang
Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin, yang dipilih se-
cara acak.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Fungsi Partikel T dan © dalam Minna No Nihongo
I (1998)

Fungsi Partikel T (De)

Berikut ini dipaparkan perbandingan penggunaan
partikel T dalam Minna No Nihongo I dan Nihongo no
Bunpo:

Tabel 1 Fungsi Partikel De

No. Bab Partikel T Fungsi Minna No Nihongo
1 5 by =Ty b ~hgh T, “Partikel De dipakai untuk
menunjukkan alat yang di-
pakai. (1998:40)
2 7 77y AR EXEY £, “Partikel De dipakai

untuk menunjukkan alat/cara
dalam melakukan perbuatan.
(1998:52)
HAEc L ¥—bt2#zz§5, “Partikel De dipakai
untuk menunjukkan alat/cara
dalam melakukan perbuatan.
(1998:52)
RemieEv 2+, “Partikel De di sini tempat
nyata setelah kata benda
yang menunjukkan tempat dan
menun jukkan tempat kejadian.
(1998:47)
TAHCHRBT BRI 7 H Y : T, “Kesempatan sesuatu hal
yang dilakukan. ” (1998:137)

6 12 M 1ECH» —Fire <+, Tidak dijelaskan

Pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa fungsi partikel
T dalam Minna No Nihongo I hanya terdapat tiga fungsi
saja yaitu sebagai alat, tempat dilaksanakannya suatu keg-
iatan dan batasan lingkup atau jumlah. Fungsi partikel T
yang tidak muncul adalah fungsi yang bermakna terbuat
dari (bahannya masih dapat terlihat/tidak teroleh sepenuh-
nya) atau #4 %} (bahan), J&i[F (sebab), dan F1E T (pelak-
sana). Meskipun demikian, dalam Minna No Nihongo I
terdapat fungsi partikel T yang tidak dijelaskan, yaitu
pada bagian kalimat no.6. Pada bagian ini, hendaknya
pengajar dapat mempersiapkan penjelasan yang baik dan
benar kepada pembelajar tentang fungsi partikel De yaitu
sebagai suatu batasan atau lingkup kuantitas.

Partikel (= (Ni1)

Pada Tabel 2 partikel © , dapat diketahui bahwa
kalimat yang muncul menggunakan partikel (& (lihat
no.2) tidak ada penjelasan gramatikalnya. Hal ini disebab-
kan pada bab sebelumnya (lihat kalimat no.1) telah mun-
cul penjelasan partikel tersebut. Selanjutnya, tergambar-
kan pula bahwa dalam Minna No Nihongo I (1998), fungsi
partikel  yang muncul hanya 4 fungsi saja yaitu fungsi
174E35 7 (keberadaan), fungsi partikel dengan kata kerja
yang membutuhkan lawan ‘A#HTF’, #fE31: (objek dari
suatu pekerjaan), kemudian $XH] ? I (waktu terjadinya
suatu kegiatan).

Berikut ini beberapa fungsi partikel Ni yang mun-
cul dalam Minna No Nihongo I (1998):
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Tabel 2 Partikel Ni

NO. Bab Partikel = Fungsi Minna No Nihongo
1 4 FhE NI 5% 2§, “Menunjukkan waktu kejadian .”
(1998:35)
2 5 3H25HEHA~® % Tidak dijelaskan
L,
3 7 BeAper e by 2 “Memerlukan sasaran kepada
L, siapa memberikan, meminjamkan.
(1998:52)
7 KR ERIEC IV AT AR “Memerlukan sasaran kepada
—F&HEs T siapa memberikan, meminjamkan.
(1998:52)
5 7 brlLEH Y A8ALE “Dari siapa kita menerima
Tz L ELE, maka ditambahkan partikel Ni.”
(1998:53)
6 7 brlasito Neks it “Memerlukan sasaran kepada
VELE, siapa memberikan, meminjamkan.
(1998:52)
7 1 o LeHE Y 23, “Tempat adanya suatu benda atau
benda (kata benda) dinyatakan
dengan partikel Ni. (1998:70)
8 10 g ==r—a—r e “Tempat adanya suatu benda atau
E benda (kata benda) dinyatakan
dengan partikel Ni. (1998:70)
9 15 TYUTEABERRE{EL T “Tempat adanya suatu benda atau
wE T, benda (kata benda) dinyatakan
dengan partikel Ni. (1998:70)
10 3 bLERIECHZET, “Berjumpa dengan seseorang.”

(1998:42)

Pada Tabel 2 partikel  , dapat diketahui bahwa
kalimat yang muncul menggunakan partikel  (lihat
no.2) tidak ada penjelasan gramatikalnya. Hal ini disebab-
kan pada bab sebelumnya (lihat kalimat no.1) telah mun-
cul penjelasan partikel tersebut. Selanjutnya, tergambar-
kan pula bahwa dalam Minna No Nihongo I (1998), fungsi
partikel (© yang muncul hanya 4 fungsi saja yaitu fungsi
TF(E35 T (keberadaan), fungsi partikel dengan kata kerja
yang membutuhkan lawan ‘AHF°, @{EE (objek dari
suatu pekerjaan), kemudian £RFH ? IR (waktu terjadinya
suatu kegiatan).

Penggunaan partikel T dan© oleh mahasiswa Ju-
rusan Sastra Jepang Fakultas Sastra Universitas Hasanud-
din.

Rentang kesalahan partikel T dan © dengan jumlah
17 hingga 22

Pada Tabel 3 berikut tingkat kesalahan responden
paling banyak terjadi pada fungsi partikel T untuk caku-
pan atau lingkup dan alat yang bersifat abstrak. Kesalahan
terjadi sebanyak 22 buah.

Tabel 3 Rentang Kesalahan Partikel
dengan jumlah antara 17 hingga 22

Penggunaan
Soal Kalimat Partikel
fungsi benar salah
31 Fhow 14T H A T Partikel De untuk cakupan 0 22
—FTETT, atau lingkup
24 HAF L F— T Menyatakan alat
Frds T,

Rentang Kesalahan Partikel dengan jumlah 11-16

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa responden pem-
belajar bahasa Jepang belum memahami dengan baik gra-
matikal penggunaan kata kerja bergerak yang mempunyai
tujuan seperti ~ 4T & ¥ ¥ yang berarti pergi,~ & K

% ¥ berarti datang, dan~ /i ¥ ¥ ¥ yang berarti pu-
lang (lihat soal no. 3, 13, dan 48). Ketiga kata kerja ini



dikuti dengan ungkapan tujuan. Pada soal seperti ini ke-
cenderungan salah juga banyak karena responden menu-
kar posisi partikel ~ dan partikel =. Misalnya salah satu
jawaban yang diambil pada soal no. 3, yaitu 7 7 ¥ * {2
BIEL & 3 v i~ & £ ¥, Seharusnya menjadi 7 7
YA ~RBELEE e & £, Kedua fungsi partikel
ini memang sangat lah mirip, karena keduanya sama-sama
mengekspresikan pergerakan. Namun partikel ~ menun-
jukkan suatu perpindahan dari tempat yang satu ke tempat
yang lain, sedangkan partikel = lebih mengekspresikan
tujuan. Bagian gramatikal ini yang menurut penulis harus
lebih ditekankan dan diajarkan kepada pembelajar bahasa
Jepang. Karena sebagai pembelajar yang berinput bahasa
ibu bahasa Indonesia, partikel ini terkadang disalahartikan
menjadi “di” misalnya pada kalimat “Saya pergi di Band-
ung”.

Selanjutnya kesalahan yang didominasi oleh par-
tikel = , yaitu fungsi partikel ni yang mengekspresikan
arah masuk seperti yang tergambar pada soal no. 50 “ %
) HAR DRI L & 27, Yang berarti “Apakah
anda telah terbiasa dengan kehidupan di Jepang?”. Pada
fungsi ini, partikel ¢ digunakan untuk mengekspresi-
kan arah masuk atau sudah terbiasa dengan kehidupan di
Jepang. Begitu juga pada soal no.18 “#ff [H 7 » T HL i ¢
Y % L 27 partikel ¢ digunakan untuk mengekspresi-
kan arah subjek masuk ke dalam kereta. Ada pun jumlah
kesalahan muncul sebanyak 15 buah.

Jumlah kesalahan yang juga banyak juga terjadi
pada kalimat soal. 37 “FAE 234D N A2 Y 2 L
727, Pada bagian ini fungsi partikel © lebih mengek-
spresikan ¥ ¥ & 5 \>pada gerakan yang meminjam Ke-
pada orang lain. Karena itu kata kerja seperti fff ¥ # ¥,
# % % ¥, banyak menggunakan partikel ini. Selanjutnya
fungsi partikel & yang cenderung lebih bersifat tidak
aktif seperti pada kata kerja = ZWJE> T EE W
yang berarti silahkan duduk di sini (lihat soal. 53). Kata
kerjaJ®t % senantiasa menggunakan partikel > yang dapat
diartikan “di”.

Berikut ini responden dengan tingkat kesalahan
antara 11 hingga 16 buah pada partikel-partikel seperti
pada tabel berikut.

Tabel 4 Kesalahan Partikel dengan jumlah 11-16

Penggunaan
Soal Kalimat Partikel
Fungsi Benar Salah
18 i A 5 TEHLC R iz menyatakan nuansa gerakan 11 11
VRS masuk ke dalam menggunakan
partikel ni
35 7 H e #5458 < menyatakan keberadaan 7 15
VAR SURE 3 suatu perayaan menggunakan
partikel de
37 IR IRl NI N iz menyatakan arah meminjam- 9 13
% L kan menggunakan partikel ni
48 A~ R 4T & [t menyatakan perpindahan tem- 2 dan 10 10 dan 12
¥, pat digunakan partikel e, dan
tujuannya menggunakan ni
50 ) HA D435 e iz menyatakan telah terbiasa 7 15
HhzLras pada suatu hal, karena itu
menggunakan partikel ni
53 SRR TK [ partikel ni juga digunakan 7 15
EE untuk kata kerja yang tidak
aktif seperti duduk
4

Rentang Kesalahan Partikel dengan jumlah 10-5

Pada Tabel 5 jumlah kesalahan yang banyak terjadi
lebih banyak pada kata kerja yang jarang digunakan seper-
ti kata kerja demasu (lihat soal no. 36). Jumlah kesalahan
sebanyak 9 buah. Selain itu kata kerja arimasu/imasu yang
bermakna “mempunyai” cenderung salah karena respon-
den lebih terfokus pada penggunaan kata kerja tersebut
sebagai makna keberadaan.

Tabel 5 Kesalahan Partikel dengan jumlah 10-5

Penggunaan
soal Kalimat Partikel
Fungsi Benar  Salah
41 T LA bH R A 105 = Partikel ni menggambarkan 17 5
CHEYELE, ckspresi adanyak perubahan
misalnya usia 9 tahun menjadi
10 tahun
43 =T E A KRR © partikel ni juga digunakan 17 5
ffAhTx ¥, untuk kata kerja yang tidak
aktif seperti duduk, tinggal dan
sebagainya.
46 K ==2—3a—7 © Partikel ni digunakan untuk 13 9
CeE T, kalimat keberadaan imasu
untuk benda hidup.
49 HLrRECSE [~ Partikel ni menunjukkan pihak 13 9
ES N lawan bicara. Dalam hal ini

partikel ni berarti “dengan”.

Rentang Kesalahan Partikel dengan jumlah 4-0

Pada Tabel 6 penggunaan partikel T dan ©, dalam
soal, adalah bentuk kalimat yang paling sering digunakan
oleh responden dalam menulis karangan, maupun dalam
pembelajaran bahasa Jepang di kelas. Selain itu, kata kerja
yang muncul pun adalah kata kerja yang sering digunakan
dalam aplikasi pembelajaran. Pada penggunaan partikel
pada soal ini tidak banyak mengalami kesalahan. Dari
data berikut dapat digambarkan bahwa responden tidak
banyak melakukan kesalahan pada fungsi partikel T se-
bagai alat (yang berwujud), tempat melakukan aktivitas,
penggambaran waktu, ¥ & 5 Vseperti H F 5, (AL
5, 8569,

Tabel 6 Kesalahan Partikel dengan jumlah 4-0

Penggunaan
soal Kalimat Partikel
Fungsi Benar  Salah
4 by v—T b~ T Fungsi partikel de sebagai alat 22 5
VRS n
5 1 fH < 7= = Partkel ni untuk mengung- 18 5
ELET, kapkan cakupan atau lingkup
suatu waktu
8 3 H25H © HA ~% © Partikel ni menggambarkan 22 9
¥l suatu waktu tertentu.
9 B rshre © Penggunaan partikel ni untuk 21 9
BLEE b E kata kerja yari morai seperti
L, moraimashita (memdapat)
10 SZE4RieEr T = Partikel ni menggambarkan 21
LEEv, tempat menulis nama atau
tempat melakukan kegiatan
15 Fhix b & NI 5 & = Partikel ni menggambarkan 21
E3 suatu waktu tertentu.
16 BRT ke & B & < Partikel de menunjukkkan 21
S I tempat beraktivitas membaca
19 TRk & A cfE s = Penggunaan partikel ni dan 19
by Lr wo untuk kata kerja yari

morai seperti moraimashita
(memdapat)
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SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan, penulis mengambil
simpulan bahwa penjelasan penggunaan partikel T dan
2 dalam Minna No Nihongo I tidak semuanya tercaku-
pi; khususnya penjelasan partikel ©. Penjelasan tentang
penggunaan partikel © terutama pada kata kerja {4~ T
WEF,ANY T, IEY £ 7 sangat rentang dengan kes-
alahan. Hal ini disebabkan oleh kata kerja ini tidak famil-
iar atau jarang digunakan oleh responden dalam kalimat.
Oleh karena itu, pengajar dapat mengisi penjelasan yang
kurang memadai dalam buku tersebut, sehingga kesalahan
tersebut dapat diminimalkan.

Pengaruh kata kerja yang kurang familiar atau ja-
rang diaplikasikan dalam bentuk penulisan karangan atau
sakubun, maupun dalam latihan-latihan menjadi salah satu
faktor penyebab timbulnya kesalahan penggunaan partikel
yang cukup menonjol. Responden pada dasarnya mema-
hami fungsi beberapa partikel seperti partikel ¢ dan T,
hanya saja terbatas penggunaannya pada kata kerja yang
cukup familiar bagi responden.

Responden lebih banyak terfokus pada kata kerja
dan “’penerjemahan arti” kata kerja tersebut dalam bahasa
ibu bahasa Indonesia saja, sechingga dalam menentukan
penggunaan partikel responden tidak memahami konteks
kalimat. Pada kata kerja ¥ ¥ 4 5 » yang menggunakan
partikel ¢ lebih banyak yang penggunaanya tepat karena
responden terbiasa dengan kata kerja < 15, & 5 )
& ' 5. Namun pada kata kerja seperti ftf ¥ * ¥, ting-
kat kesalahan responden sangat tinggi. Hal ini disebabkan
responden kurang menggunakan kata kerja ini dan tidak
mengetahui arti kata kerja ini dengan baik.
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